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ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN TERHADAP
PENGALAMAN PELAKSANAAN PROYEK

Oleh : Petrus Dominggus Pati

Dosen Pembimbing I : IrH Hirijanto, M.T.

Dosen Pembimbing IT : Ir.Deviani Kartika, M.T.
ABSTRAKSI

Seperti yang kita ketahui bahwa proyek konstruksi memiliki rencana serta
jadwal pelaksanaan tertentu, kapan proyek tersebut harus dimulai, kapan harus
diselesaikan, bagaimana proyek tersebut dilaksanakan serta bagaimana cara
penyediaan sumber daya. Apabila proyek dapat diselesaikan tepat waktu akan
menguntungkan pihak kontraktor maupun pemilik proyek tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
wawancara, yang dilakukan secara bertahap terhadap 20 responden dari dua
perusahaan jasa konstruksi. Hasil wawancara akan ditabulasi sesuai skoring yang
dibuat oleh penulis. Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas
akhir ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan sistem pengolahan data
berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan uji regresi yang kesemuanya diolah
dengan menggunakan perangkat lunak. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa
faktor dengan nilai paling besar mempunyai pengaruh paling signifikan dalam
keterlambatan pelaksanaan proyek.

Dari hasil analisa data, diperoleh kesimpulan bahwa faktor yang paling
dominan dalam keterlambatan pelaksanaan proyek peringkat pertama adalah
faktor bahan atau material, kedua adalah faktor keuangan, ketiga adalah faktor
peralatan, dan yang terakhir adalah faktor sumber daya manusia. Solusi yang
diperlukan untuk faktor bahan yaitu dengan memaksimalkan efektivitas waktu
pengadaan serta pengiriman bahan material proyek pembangunan sehingga dapat
sampai di lokasi proyek tepat waktu, faktor keuangan yaitu dengan
memperhatikan manajemen keuangan yang lebih baik lagi, faktor peralatan yaitu
dengan mempersiapkan kualitas peralatan yang baik, dan yang terakhir faktor
sumber daya manusia yaitu dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang
cukup baik dan mempunyai disiplin waktu.

Kata kunci : analisis faktor, keterlambatan proyek, pengalaman pelaksanaan
proyek.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada waktunya adalah
salah satu tujuan terpenting, baik bagi pemilik maupun kontraktor. Keterlambatan
adalah sebuah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena akan sangat
merugikan kedua belah pihak dari segi waktu dan biaya. Seperti yang kita ketahui
bahwa proyek konstruksi memiliki rencana pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan
yang tertentu, kapan pelaksanaan proyek tersebut harus dimulai, kapan harus
diselesaikan, bagaimana proyek tersebut akan dilaksanakan, serta bagaimana cara
penyediaan sumber dayanya. Proyek harus diselesaikan tepat waktu untuk
menghindari kerugian di pihak kontraktor maupun pemilik. Apabila proyek
diselesaikan tepat waktu akan menguntungkan kedua belah pihak, pemilik
mendapatkan keuntungan dari pengoperasian bangunan sedangkan kontraktor
dapat mengurangi kerugian akibat keterlambatan proyek. Oleh karena alasan itu
maka proyek harus secepatnya diselesaikan untuk mengejar keterlambatan.

Pembuatan rencana suatu proyek konstruksi selalu mengacu pada Analisis
Faltor Faktor Penyebab ... IA. Rai Widhiawati Teknologi Elektro Vol. 110 8 No.2
Juli - Desember 2009 perkiraan yang ada pada saat rencana pembangunan tersebut
dibuat, karena itu masalah dapat timbul apabila ada ketidaksesuaian antara
rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaannya di lapangan.

Dampak yang sering terjadi adalah keterlambatan waktu pelaksanaan

proyek yang dapat juga disertai dengan meningkatnya biaya pelaksanaan proyek



tersebut. Menurut (Andi et al. 2003), secara umum faktor - faktor yang potensial
untuk mempengaruhi waktu pelaksanaan konstruksi terdiri dari tujuh kategori,
yaitu tenaga kerja, bahan (material), peralatan (equipment), karakteristik tempat
(site characteristics), manajerial (managerial), kevangan (financial), faktor-faktor
lainnya antara lain intensitas curah hujan, komiisi ekonomi, dan kecelakaan kerja.
Sedangkan menurut Proboyo (1999), secara umum keterlambatan proyek sering
terjadi karena adanya perubahan perencanaan selama proses pelaksanaan,
manajerial yang buruk dalam organisasi kontraktor, rencana kerja yang tidak
tersusun dengan baik/terpadu, gambar dan spesifikasi yang tidak lengkap, ataupun
kegagalan kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan.

Dalam penelitian ini dianalisa faktor-faktor keterlambatan apa yang sering
terjadi dipadukan dari kedua teori diatas. Dengan demikian diharapkan dapat
diketahui faktor-faktor yang mendominasi penyebab keterlambatan waktu

pelaksanaan proyek konstruksi.

1.2. Identifikasi Masalah.

Mulai menganalisa apakah terjadi keterlambatan atau mundurnya jadwal
penyelesaian proyek. Adapun indikator yang digunakan untuk menganalisa faktor-
faktor dalam keterlambatan proyek sehingga di masa depan proyek akan menjadi
lebih baik dan dapat mengatasi permasalahan yang ada. Di sisi lain pihak —pihak
yang terlibat dapat bekerjasama sehinggga pencapaian waktu dapat terlaksana
sesuai dengan dokumen kontrak proyek tersebut.

Suatu proyek akan berjalan sesuai dengan jadwal apabila semua kegiatan

kerja disusun sesuai sasaran dan pencapaian target yang jelas. Pengendalian



kegiatan yang terjadi di lapangan harus dilakukan dari waktu ke waktu. Untuk
mengantisipasi adanya keterlambatan dalam sebuah proyek diperlukan adanya
suatu jaringan kerja yang disusun secara tepat, jelas, dan sesuai target. Dalam
pelaksanaan suatu proyek terdapat berbagai macam teknik menyusun rencana
kerja dan jadwal waktu. Banyak jadwal yang banyak ditentukan oleh pemilik
berdasarkan intuisi dan atau kepentingan pemakaian sesegera mungkin misalnya
untuk segera dapat dioperasikan atau digunakan.

Hal ini membuat perencanaan dan penjadwalan tersebut menjadi sangat
ketat bahkan tidak realistis lagi, dalam artian dari awal sudah bisa diperkirakan
tidak dapat terpenuhi, tetapi tetap saja diminta untuk dilaksanakan dan dipenuhi.
Adanya banyak ketidakpastian dan perubahan-perubahan kondisi proyek didalam
waktu pelaksanaan, akan makin memperbesar kegagalan pemenuhan jadwal atau

keterlambatan proyek.

1.3. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, permasalahan yang diteliti maupun yang di bahas,
yaitu :

1. Faktor — faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan di Jawa Timur ?

2. Faktor apa saja yang paling dominan mengalami keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan di Jawa Timur ?

3. Penanganan seperti apa saja untuk mengatasi keterlambatan pelaksanaan

proyek pembangunan di Jawa Timur ?



1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan dan mendata sebanyak
mungkin penyebab yang ditengarai menyebabkah keterlambatan waktu
pelaksanaan proyek. Data-data jenis penyebab ini akan dikategorikan ke dalam 3
kelompok utama penyebab, yakni penyebab oleh pemilik, penyebab oleh
kontraktor dan penyebab oleh kejadian-kejadian diluar kendali pemilik dan
kontraktor. Selanjutnya penyebab-penyebab ini akan diklasifikasikan ke dalam 6
aspek Manajemen pelaksanaan yang ada dalam proyek konstruksi. Penelitian ini
juga bertujuan menyusun peringkat dari masing-masing penyebab dalam tiap-tiap
aspek menajemen tersebut, maupun formasi peringkat secara keseluruhan.
Penyusunan klasifikasi dan peringkat penyebab-penyebab ini diharapkan
bisa dimanfaatkan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada proses
perencanaan dan penjadwalan pekerjaan, sehingga keterlambatan dapat
dikendalikan lebih dini dalam tahap pelaksanaan proyek.
1. Untuk  mengetahui  faktor-faktor yang  mempengaruhi
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek pembangunan.
2. Untuk mengetahui Item pekerjaan yang paling dominan mengalami
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek pembangunan.
3. Untuk mengetahui cara penanganan yang digunakan untuk
mengatasi keterlambatan pada pelaksanaan proyek pembangunan.
Tujuan pokok dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh dari keterlambatan pelaksanaan proyek pembangunan.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian di atas adalah :

L

Kontraktor dapat mengetahui apakah terjadi keterlambatan pada
sebuah proyek dan dapat mencari penanganan untuk mengejar
keterlambatan pada proyek tersebut.

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pemilik bangunan,
kontraktor & semua pihak yang terlibat dalam proyek terserbut
sehingga mereka dapat mengambil langkah preventif dalam

mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek.

1.6. Batasan masalah

Agar tidak menyimpang dari permasalahan pokok dapat memberikan hasil

yang diinginkan penelitian ini dibatasi pada :

Objek Penelitian adalah Peﬁbmgumn proyek di Jawa Timur
Tidak menghitung biaya yang diakibatkan oleh keterlambatan
proyek

Pengukuran kinerja kontraktor dalam Pelaksanaan proyek dalam
mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek.

Hal - hal yang berhubungan dengan organisasi yang terlibat

langsung dengan proyek tersebut tidak akan dibahas.



2.1

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

. “Analisa Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan

Proyek Konstruksi “

Diteliti oleh : Amelindo, Rimi
Universitas  : Andalas, Sumatra Barat
Tahun : 2008

Uraian hasil penelitian adalah:

Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada waktunya
adalah salah satu tujuan terpenting, baik bagi pemilik maupun kontraktor.
Keterlambatan adalah sebuah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena
akan sangat merugikan kedua belah pihak dari segi waktu dan biaya. Skripsi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya
keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi, baik faktor yang
paling berpengaruh maupun faktor yang paling tidak berpengaruh serta

menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan tersebut. -



2. “Keterlambatan Waktu Pelakasanaan Proyek Klasifikasi dan Peringkat dari
Penyebab-penyebabnya”
Nama : Budiman Proboyo
Program Studi : Teknik Sipii S-1, Universitas Kristen Petra, Surabaya
Tahun : 1999
Uraian hasil penelitian :
a. Penelitian ini bertujuan menemukan faktor-faktor yang sangat berperan
atau mendominasi sebagai penyebab keterlambatan.
b. Dominasi penyebab keterlambatan waktu pelaksanaan proyek ada pada

kontraktor

2.2. Pengertian Proyek

Proyek adalah kegiatan-kegiatan yang dapat direncanakan dalam satu bentuk
kesatuan dengan mempergunakan sumber-sumber untuk mendapatkan laba yang
diharapkan. Proyek merupakan rangkaian kegiatan jangka panjang yang dimulai
sejak direncanakan, kemudian dilaksanakan sampai benar-benar memberikan hasil
atau keluaran-keluaran sesuai dengan perencanaannya.

Proyek juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang berlangsung
dalam jangka waktu tertentu dan dengan maksud untuk melakukan suatu tugas yang
telah digariskan. Sedangkan proyek konstruksi adalah proyek yang berkaitan dengan
upaya pembangunan suatu bangunan infrastrukfur, yang umumnya mencakup

pekerjaan pokok yang termasuk dalam bidang teknik sipil dan arsitektur, meskipun



tidak jarang melibatkan disiplin ilmu lain seperti teknik industri, teknik mesin,
teknik elektro, geoteknik, diL

Proyek dengan segala ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilibatkan
didalamnya merupakan  salah satu upaya manusia dalam  membangun
kehidupannya. Suatu proyek merupakan upaya mengarahkan sumber daya yang
tersedia, yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Proyek
harus  diselesaikan  dalam jangka waktu terbatas sesuai  dengan
kesepakatan.(Soeharto,1., 1995)

Setiap kegiatan proyek dalam mencapai tujuan serta sasaran mempunyai
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek. Faktor yang patut
dipertimbangkan adalah faktor ekonomi, teknik dan manusia, dimana ketiga faktor
tersebut saling berpengaruh dan terkait. (Soeharto,l., 1995)

Sasaran proyek yang dimaksud dalam pernyataan diatas adalah unsur
anggaran atau biaya (cost), mutu (quality) dan waktu (time) atau yang biasa dikenal
dengan TQC. Ketiga sasaran proyek tersebut merupakan tiga kendala (Triple
Constraint) sebagai berikut: (Soeharto,1., 1995)

1. Anggaran (Cost)

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Untuk
proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah yang besar dan jadwal bertahun-
tahun, anggaran bukan hanya ditentukan untuk total proyek atau per periode tertentu
(misalnya per kwartal) yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Dengan
demikian penyelesaian bagian — bagian proyek pun harus memenuhi sasaran

anggaran per periode.



2. Mutu (Quality)
Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria

yang dipersyaratkan. Sebagai contoh, bila hasil kegiatan proyek tersebut berupa
instalasi pabrik, maka kriteria yang harus dipenuhi adalah pabrik harus mampu
beroperasi secara memuaskan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Jadi,
memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan
atau sering disebut sebagai fit for the intended use.

3. Waktu (Time)

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang
telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak
boleh melewati batas waktu yang telah ditentukan. Walaupun secara teoritis
pelaksanaan proyek harus tepat waktu, namun sering terjadi pada waktu
pelaksanaannya tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. (Soeharto,l. 1995)

Jenis proyek dapat dikelompokkan dilihat dari komponen utamanya sebagai
berikut :
1. Proyek Engineering-Konstruksi.

Komponen kegiatan utama jenis proyek ini terdiri dari pengkajian

kelayakan, desain engineering, pengadaan, dan konstruksi. Contoh proyek ini

adalah pembangunan gedung, jembatan, pelabuhan, jalan raya, fasilitas

industri



. Proyek Engineering-Manufaktur.

Proyek ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk baru. Jadi, produk
tersebut adalah hasil usaha kegiatan proyek. Kegiatan utamanya meliputi:
desain engineering, pengembangan pfoduk (product  development),
manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi produk yang dihasilkan.

. Proyek Penelitian dan Pengembangan.

Jenis proyek ini bertujuan melakukan penelitian dan pengembangan dalam
rangka menghasilkan suatu produk tertentu Dalam mengejar proses akhir,
proyek ini seringkali menempuh proses yang berubah-ubah, demikian pula
dengan lingkup kerjanya.

. Proyek Pelayanan Manajemen.

Kegiatan utama jenis proyek ini adalah merancang sistem informasi
manajemen, meliputi perangkat lunak ataupun perangkat keras, merancang
program efisiensi dan penghematan, serta melakukan diversifikasi,
penggabungan dan pengambil alihan.

. Proyek Kapital.

Proyek kapital meliputi pembebasan tanah, penyiapan lahan, pembelian
material dan peralatan (mesin-mesin), manufaktur (pabrikasi), dan konstruksi
pembangunan fasilitas produksi.

. Proyek Radio-Telekomunikasi.

Proyek ini dimaksudkan untuk membangun jaringan telekomunikasi yang

dapat menjangkau area yang luas dengan biaya yang relatif kecil.

10



7. Proyek Konservasi Bio-Diversity.
Proyek ini berkaitan dengan usaha pelestarian lingkungan. Salah satu
pendekatan yang terkenal adalah aplikasi system IPAS (Integrated
Prosected Area System) yaitu menentukan daerah yang di lindungi. |
Menurut Nurhayati (2010:4), proyek dapat diartikan sebagai suatu
usaha/aktivitas yang kompleks, tidak rutin oleh waktu anggaran, dan sepesifikasi
perfomansi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Adapun untuk
mencapai tujuan sasaran dan harapan-harapan penting dengan menggunakan
anggaran dana serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam
Jangka waktu tertentu
Lebih lanjut Nurhayati (2010:5), menjelaskan bahwa proyek memiliki
beberapa karakteristik, sebagai berikut :
a. Memiliki sebuah tujuan tertentu
b. Memiliki titik (awal) dan titik tertentu
¢. Melibatkan beberapa departemen dan profesi
d. Sesuatu yang belum pernah dilakukan sebelumnya

e. Spesifik waktu, biaya dan syarat performasi

2.3. Manajemen Proyek

Proyek tidak bisa dilepaskan dari sistem pelaksanaan yang disebut juga
sebagai manajemen proyek. Manajemen proyek sendiri memiliki banyak pengertian,
berikut adalah beberapa pengertian manajemen proyek yang dirumuskan menurut
beberapa ahli
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Pengertian manajemen proyek menurut H. Kerzner, manajemen proyek
adalah merencanakan, menyusun organisasi, memimpin dan mengendalikan
sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah
ditentukan. Lebih jauh lagi manajemen proyek menggunakan pendekatan
hierarki vertikal dan horizontal.

Pengertian manajemen proyek menurut Olson (2003;16) manajemen proyek
adalah aplikasi sumber daya yang mencakup pengetahuan, peralatan, dan
teknik untuk merancang aktivitas proyek dan kebutuhan proyek.

Pengertian manajemen proyek menurut IAI adalah pengelolaan jalannya
proses konstruksi secara menyeluruh yang dimulai sejak proses tahap
persiapan inisiatif proyek, yaitu tahap perumusan kebutuhan atau gagasan
proyek, penyusunan anggaran dan jadwal pembangunan secara keseluruhan
sampai dengan selesainya proses pelaksanaan konstruksi termasuk masa
pemeliharaan serta proccurement ’pengadaan’ peralatan dan perlengkapan
bangunan.

Pengertian manajemen proyek dalam buku Information Technology Project
Management 4th edition karangan Kathy, manajemen proyek ialah aplikasi
dari ilmu pengetahuan, keterampilan, alat-alat dan teknik untuk aktifitas
proyek untuk memenuhi kebutuhan proyek.

Pengertian manajemen proyek menurut PMBOK (Project Management Body
of Knowledge) dalam buku Budi Santoso (2009:3) manajemen proyek

adalah aplikasi pengetahuan (knowledges), keterampilan (skills), alat (tools)
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dan teknik (fechniques) dalam aktifitas-aktifitas proyek untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan proyek.

Pengertian manajemen proyek menurut Schawalbe (2004;8) manajemen
proyek merupakan aplikasi dari ilmu pengetahuan, skill, tools, dan teknik
untuk aktifitas suatu proyek dengan maksud memenuhi atau melampaui
kebutuhan stakeholder dan harapan dari sebuah proyek. -

Pengertian manajemen proyek menurut Wulfram I. Ervianto (2003:19)
Manajemen proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
dan koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) sampai selesainya proyek
untuk menjamin biaya proyek dilaksanakan tepat waktu, tepat biaya, dan tepat
mutu.

Pengertian manajemen proyek menurut Chase, Aquilano, Jacobs (2001;58)
Manajemen proyek dapat didefinisikan sebagai perencanaan, pengarahan, dan
pengaturan sumber daya (manusia, peralatan, bahan baku) untuk
mempertemukan bagian teknik, biaya dan waktu suatu proyek.

Pengertian manajemen proyek menurut Soeharto (1997;28) manajemen
proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, mengendalikan
sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah
ditentukan. Lebih jauh, manajemen proyek menggunakan pendekatan sistem
dan hierarki (arus kegiatan) vertikal dan horizontal.

Pengertian manajemen proyek menurut Nicholas (2001;9) manajemen

proyak adalah manajsmen yang lebih sederhana, yang operasi-operasinya
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berulang damana pasar dan teknologinya dapat diprediksi, ada kepastian

tentang antisipasi hasil, lebih sedikit organisasi yang dilibatkan.

Q)
Lood

Pengertian manajemen proyek menurut Budi Santoso (2003;3) manajemen
proyek adalah kegiatan meréncanakan, mengorganisasikan, mengarahkan
dan mengendalikan sumber daya organisasi perusahaan untuk mencapai
tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan sumber daya tertentu.
Manajemen proyek mempergunakan personel perusahaan untuk ditempatkan
pada tugas tertentu dalam proyek.

Jadi, bisa disimpulkan bahwa Manajemen Proyek adalah kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan
sumber daya organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam

waktu tertentu dengan sumber daya tertentu pula.

24. Unsur-unsur Manajemen
Unsur-unsur manajemen yang telah dirumuskan olah ahli manajemen sering
juga dikenal sebagai “The five M in Management” yang meliputi :
a. Man (Manusia)
Manusia menjadi penentu tujuan sekaligus pelaku dalam proses kegiatan
yang telah direncanakan. Tegasnya, faktor manusia itu mutlak. Tak akan
adanya manajemen tanpa adanya manusia. Manusia yang merencanakan,
melakukakn, menggunakan, melaksanakan, dan merasakan hasil dari

manajemen itu.
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b. Money (Keuangan dan Pembiayaaan)

Dalam dunia modern, uang sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai, amat

diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, disamping unsur manusianya.

¢. Methods (Metode dan Cara Kerja)

Yaitu cara melaksanakan suatu pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan. Cara kerja yang tepat amat menentukan kelancaran jalannya

roda manajemen.

d. Materials (Bahan-bahan atau Perlengkapan)

Faktor material juga sangat penting karena manusia tidak dapat berbuat

tanpa bahan dan perlengkapan.

e. Machines (Mesin)

2.5.

Peranan mesin di zaman modern ini bisa dikatakan cukup penting. Mesin
membawa kemudahan dalam pekerjaan, menyingkat waktu bekerja untuk
menghasilkan sesuatu dengan tingkat efisiensi yang tinggi hingga diharapkan

dapat memberikan hasil yang maksimal

Siklus Manajemen

Proses siklus manajemen meliputi aspek :

% Perencanaan (Planning)

< Pengaturan dan Penyediaan Staff (Organizing and Staffing)
¢ Pengarahan (Directing)

% Pengendalian (Controlling)

< Pengkoordinasian (Coordinating)
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Ada beberapa saran utama di dalam manajemen proyek yang dapat

dikategorikan sebagai berikut :
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Pengembangan'dan penyelesaian sebuah proyek dalam budget yang telah
ditentukan, jangka waktu ditetapkan dan kualitas bangunan proyek harus
sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah dirumuskan.

Bagi kontraktor yang bonafide yaitu mengembangkan reputasi dan kualitas
pekerjaan (workmanship) serta mempertahankannya.

Menciptakan organisasi kontraktor di kantor pusat maupun lapangan yang
menjamin operasinya pekerjaan proyek secara kelompok (team work)
Terciptanya pendelegasian wewenang dan tugas yang seimbang sampai
kepada lapisan manajemen yang paling bawah sehingga proses pengambilan
keputusan menjadi lebih efektif.

Menciptakan iklim kerja yang mendukung baik dari segi sarana, kondisi kerja,
keselamatan kerja dan komunikasi timbal balik yang terbuka antara atasan dan
bawahan.

Menjaga keselarasan hubungan antara sesamanya sehingga orang yang
bekerja akan didorong memberikan yang terbaik dari kemampuan dan

keahlian mereka (Nugraha; 1986)
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2.6. Klasifikasi Proyek
Secara garis besar suatu proyek dapat dibedakan dari segi kelembagaan
proyek, kepemilikan modal dan tipologinya.
2.6.1. Kelembagaan Proyek
Dalam hal ini, sifat kelembagaan mengacu kepada pemberi tugas
(bouwheer/owner) yang berkaitan dengan pemilik sumber dana :
a. Proyek Pemerintah
Berupa pelaksanaan dari program-program pembangunan yang telah
direncanakan, dengan sumber pembiayaan dari APBN untuk proyek
nasional maupun dari APBD untuk proyek daerah. Pemberi tugas
disini ialah  lembaga pemerintah, departemen maupun non
departemen, dari BUMN atau BUMD.
b. Proyek Swasta
Segala proyek yang berada di bawah lembaga/organisasi non
pemerintah berupa perseroan maupun yayasan hukum resmi dan sah.
¢. Proyek Pribadi
Berupa semua proyek di bawah perseorangan maupun lembaga atau
organisasi selain bahan hukum formal, namun dalam prosesnya
tetap mengikuti prosedur hukum perjanjian pemborongan yang
berlaku. Sehingga proyek tetap memiliki kekuatan hukum yang pasti

dan mengikat.
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2.6.2

Proyek Konsorsium/Gabungan

Yang termasuk jenis ini adalah proyek-proyek dimana pengadaan
sumber dana berasal dari beberapa organisasi berbadan hukum, baik
dalam liubungan antar lembaga pemerintah, lembaga pemerintah
dengan pihak swasta, hingga konsorsium multi nasional antar negara
lembaga internasional.

Kepemilikan Modal

Macam-macam proyek dilihat dari kepemilikan modalnya, yaitu :
Proyek Swadaya Murni

Proyek yang sumber dananya murni berasal dari kemempuan owner
sendiri, apakah lembaga pemerintah, swasta maupun yang lainnya.
Proyek Bersama Masyarakat

Proyek yang sebagian dananya berasal dari masyarakat dan sebagian
lagi berasal dari lembaga atau organisasi tertentu.

Proyek Konsorsium

Proyek yang sumber dananya berasal dari gabungan beberapa
organisasi sebagai pelaksana proyek. Sebagaimana pada klasifikasi
kepemilikan modal di atas jenis ini juga dapat berupa konsorsium
lokal, nasional maupun internasional.

Proyek Subsidi

Proyek yang dananya berasal dari subsidi organisasi lain di luar badan

pelaksana. Dalam hal ini pemilik modal belum tentu sebagai owner.
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2.6.3. Tipologi Proyek Konstruksi

a. Konstruksi Pemukiman (Residential Construction)
Meliputi pemukiman biasa, perumahan kota unit ganda, rumah susun
(flat) dan kondominium Kontraktor jenis ini biasanya termasuk
perusahaan yang sangat kecil Umumnya pekerjaan desain dikerjakan
oleh para arsitek, perancang perumahan, pihak pembangunan itu
sendiri dan bersifat padat karya.

b. Konstruksi Gedung (Building Construction)
Meliputi bangunan-bangunan non pemukiman seperti sekolah,
universitas, rumah sakit, tempat peribadatan, perkantoran komersial,
bioskop, gedung pemerintah, pusat rekreasi, pabrik industri kecil dan
pergudangan.
Jenis proyek ini juga bersifat padat karya dan padat material namun
tingkat teknologi dari bangunan lebih hesar dan lebih rumit.
Kebanyakan jenis ini dibiayai oleh sektor swasta, didesain oleh arsitek
yang bekerja sama dengan para spesialis khususnya pada sub sistem
struktur, mekanikal, dan elektrik. Pembangunan dikoordinasikan
oleh kontraktor umum dan selebihnya di-sub-kan ke perusahaan-
perusahaan menurut bidang spesialisasinya.

c. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Construction)
Proyek ini menangani pekerjaan konstruksi bangunan umum seperti
bangunan dan terowongan, pengendalian banjir dan irigasi, jembatan,

sarana dan prasarana transportasi, pemipaan dan lain-lain. Tahapan
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desainnya dikuasai oleh para insinyur sipil walaupun hampir semua
bidang disiplin ilmu terkait didalamnya. Tahapan konstruksi bersifat
padat mesin dan lebih banyak dibiayai oleh pemerintah.

d. Konstruksi Industri (Industrial Construction)
Biasanya berupa proyek industri hulu seperti pembangunan pabrik
pengilangan minyak bumi dan petrokimia, pusat pembangkit listrik,
pengembangan usaha pertambangan dan fasilitas lainnya yang

dibutuhkan oleh pelayanan umum dan industri dasar.

2.7. Organisasi Proyek

Organisasi mempunyai pengaruh penting terhadap keberhasilan proyek.

Struktur organisasi yaitu menjajarkan sumberdaya manusia dengan fungsi
organisasi, serta secara signifikan struktur organisasi tersebut dapat bekerjasama
secara baik.
Bagian terpenting dalam organisasi proyek adalah terciptanya pemahaman yang
sama antara pemilik proyek, kontraktor dan konsultan. Tak jarang dalam pelaksanaan
terjadi perselisinan di lapangan. Hal ini terjadi dikarenakan terganggunya proses
komunikasi antar pihak.

Pembuat dan perencana proyek sudah seharusnya memaparkan seluruh
keinginan pemilik proyek melalui gambar, tulisan dan lisan sedemikian rupa,
sehingga dapat menunjukkan suatu spesifikasi pelaksanaan. Yang harus dihindari
dalam merencanakan suatu proyek adalah terciptanya arti samar, arti ganda dan

bahkan tidak ada artinya.
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Pemikiran seorang perencana (arsitek) selalu didasarkan pada keindahan
Bangunan tersebut, sedangkan pemikiran seorang konstruktor didasarkan pada teknik
dan kekuatan dari bangunan. Sedangkan pemikiran seorang estimator didasarkan
pada ketepatan anggaran atau biaya dasar, berbeda dengan pemikiran kontraktor
yang didasarkan pada kemudahan dan kepantasan pekerjaan sechingga memperoleh
keuntungan yang besar tanpa memperhatikan mutu dan hasil yang diinginkan oleh
pemilik. Sebenamya pemikiran pemilik proyek yang awam tentang bangunan sangat
sederhana yang mementingkan kenyamanan, keamanan, mutu dan hasil yang baik.

Tahap pelaksanaan kontruksi ada 3 fase yaitu :
¢ Fase Perencanaan
< Fase operasional lapangan
% Fase menjelang selesai, masa pemeliharaan, dan penyerahan proyek

Sedangkan dalam pelaksanaan proyek harus memenuhi tiga kriteria yaitu :

1. Biaya proyek : Tidak boleh melebihi batas yang telah direncanakan

atau yang telah disepakati sebelumnya sesuai dengan kontrak.

2. Mutu pekerjaan harus memenuhi standart sesuai dengan kesepakatan

ataupun dokumen kontrak kerja.

3. Waktu penyelesaian pekerjaanharus memenuhi batas waktu yang

telah ditentukan atau disepakati dalam dokumen kontrak pekerjaan

proyek tersebut.
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2.8. Pelaku Proyek Konstruksi
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi terdapat pelaku dalam proyek tersebut,
(Dipohusodo, 1996) yaitu :
a. Pemilik Proyek atau Pemberi Tugas
Pemilik proyek adalah orang atau badan usaha yang memprakarsai,
mendanai, dan mempunyai bangunan yang akan dilaksanakan dalan; proses
kegiatan suatu proyek konstruksi.
b. Kontraktor Pemborong
Kontraktor adalah seseorang atau badan usaha yang ditugasi oleh
pemilik proyek atau lembaga tertentu yang diberi wewenang secara
profesional untuk bertanggung jawab dalam pelaksanaan proyek sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati.
c. Konsultan
Konsultan adalah perorangan atau perusahaan yang memiliki keahlian,
kecakapan dan tersedia bagi yang memerlukan (klien) dengan imbalan
sejumlah upah, dengan tugas memberikan nasehat, pengawasan, perencanaan,
pelayanan atau pelatihan tentang hal yang berkaitan dengan bidang

pengetahuan yang dikuasainya. (Soeharto,l. 1995)
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2.9. Pembekalan Biaya dan Waktu Saat Perencanaan
Dalam beberapa khasus di lapangan sering dijumpai berbagai permasalahan
keterlambatan di berbagai item baik dari pihak pemilik proyek dan kontraktor serta
pihak — pihak yang terkait di lama pelaksanéan proyek tersebut.
Faktor-faktor yang potensial untuk mempengaruhi waktu pelaksanaan
konstruksi, yang terdiri dari tujuh (7) kategori (4ndi et al. 2003), adalah :
A. Tenaga Kerja (labors) :
a. Keahlian tenaga kerja
b. Kedisiplinan tenaga kerja
c. Motivasi kerja para pekerja
d. Angka ketidakhadiran
e. Ketersediaan tenaga kerja
f Penggantian tenaga kerja baru
g Komunikasi antara tenaga kerja dan badan
h. Pembimbing
B. Bahan (material) :
a. Pengiriman bahan
b. Ketersediaan bahan
c¢. Kualitas bahan
C. Peralatan (equipment) :
a. Ketersediaan peralatan

b. Kualitas peralatan

23



D. Karakteristik Tempat (site characteristic):
a. Keadaan permukaan dan dibawah permukaan
b. tanah
c. Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar
d. Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi
e. proyek
f Tempat penyimpanan bahan/materiﬂ
g. Akses ke lokasi proyek
h. Kebutuhan ruang kerja
i Lokasi proyek
E. Manajerial (managerial)
a. Pengawasan proyek
b. Kualitas pengontrolan pekerjaan
c. Pengalaman manajer lapangan
d. Perhitungan keperluan material
e. Perubahan desain
f Komunikasi antara konsultan dan kontraktor
¢. Komunikasi antara kontraktor dan pemilik
h. Jadwal pengiriman material dan peralatan
i Jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan

j. Persiapan/penetapan rancangan tempat



F. Keuangan (financial) :
a. Pembayaran oleh pemilk
b. Harga material
G. Faktor-faktor Lainnya (other factors) :
a. Intensitas curah hujan
b. kondisi ekonomi

c. Kecelakaan kerja

2.10. Jenis Keterlambatan dan Aspek Yang Mempengaruhi Keterlambatan

Menurut Kraiem dan Dickman (dalam Proboyo, 1999), penyebab-penyebab
keterlambatan waktu pelaksanaan proyek dapat dikategorikan dalam tiga (3)
kelompok besar, yakni :

1. Keterlambatan yang layak mendapatkan ganti rugi (Compensable Delay),
yakni keterlambatan yang disebabkan oleh tindakan, kelalaian, atau
kesalahan pemilik proyek.

2. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan (Non- Excusable Delay),
yakni keterlambatan yang disebabkan oleh tindakan, kelalaian, atau
kesalahan kontraktor.

3. Keterlambatan yang dapat dimaafkan (Excusable Delay),
yakni keterlambatan yang disebabkan oleh kejadian-kejadian diluar
kendali baik pemilik maupun kontraktor.Analisis Faltor Faktor Penyebab
__IA. Rai Widhiawati Teknologi Elektro Vol. 111 8 No.2 Juli - Desember

2009 Tinjauan dan studi pustaka yang telah dilakukan oleh (Proboyo
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1999) untuk mendapatkan penyebab-penyebab  keterlambatan,

menghasilkan rangkuman sebanyak 22 jenis penyebab untuk kategori

Compensable Delay (CD), 18 jenis penyebab untuk kategori Non

Excusable Delay (NED) dan 5 jenis penyebab untuk kategori Excusable

Delay (ED). Temuan 45 jenis penyebab keterlambatan yang telah

dikelompokkan dalam 3 kategori, dengan demikian perlu juga

diklasifikasikan keberadaannya dalam aspek manajemen yang akan

ditinjau. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Proboyo 1999),

diambil 6 aspek kajian, yakni :

1.

Aspek Perencanaan dan Penjadwalan Pekerjaan, sebanyak 6 jenis
penyebab.

Aspek Lingkup dan Dokumen Pekerjaan, sebanyak 8 jenis
penyebab.

Aspek Sistem Organisasi, Koordinasi dan Komunikasi, sebanyak 9
jenis penyebab.

Aspek Kesiapan/Penyiapan Sumber Daya, sebanyak 8 jenis
penyebab.

Aspek Sistim Inspeksi, Kontrol, dan Evaluasi Pekerjaan, sebanyak
7 jenis penyebab.

Aspek Lain-lain (Aspek diluar kemampuan Pemilik dan

Kontraktor), sebanyak 7 jenis penyebab.
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2.11. Analisis Statistik
2.11.1 Uraian Umum

Analisis statistik bertujuan untuk melakukan pengujian untuk
menganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan
proyek dan menguji hipotesa terhadap pengalaman kontraktor.

2.11.2 Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Dalam statistik deskriptif ini dikemukakan cara-cara penyajian data
dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang.
(rata-rata hitung, rata-rata ukur, dan rata harmonik).

2.11.3 Distribusi Freknensi

Distribusi frekuensi adalah penyusunan suatu data mulai dari terkecil
sampai terbesar yang membagi banyaknya data ke dalam beberapa kelas.
Distribusi frekuensi terbagi atas dua jenis yaitu distribusi frekuensi kategori
yaitu distribusi frekuensi yang pengelompokan datanya disusun berbentuk
kata-kata atau distribusi frekuensi yang penyatuan kelas-kelasnya didasarkan
pada kategori (kualitatify sedangkan Distribusi frekuensi numerik adalah
distribusi frekuensi yang penyatuan kelas-kelasnya (disusun secara interval)
didasarkan pada angka-angka (kuantitatif). Adapun langkah-langkah teknik
penyusunan distribusi frekuensi adalah sebagai berikut :
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1. Mengurutkan data dari terkecil sampai terbesar.
2. Menghitung jarak atau rentang (R) dengan menggunakan rumus :
R = data tertinggi - data terendah
3. Menghitung jumlah kelas (K) dengan sturges :
K=1+33logn
Keterangan : K : Jumlah kelas
N : Jumlah data
4. Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus :

___Rentang (R)
Jumlah kelas (K)

5. Menentukan batas data terendah atau ujung data pertama, dilanjutkan
menghitung kelas interval, caranya menjumlahkan ujung bawah kelas
ditambah panjang kelas (P) dan hasilnya dikurangi 1 sampai pada data
yang dikehendaki

6. Membuat tabel sementara dengan cara dihitung satu demi satu yang
sesuai dengan urutan interval kelas.

2.11.4 Analisis Korelasi
2.11.4.1. Korelasi Product Moment
Analisis hubungan antar variabel secara garis besar ada dua
yaitu analisis korelasi dan analisis regresi. Kedua analisis tersebut
saling terkait. Analisis korelasi menyatakan derajat keeratan hubungan
antar variabel, sedangkan analisis regresi digunakan dalam peramalan

variabel terikat berdasarkan variabel-variabel bebasnya.
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Analisis korelasi akan mencari derajat keeratan hubungan dan
arah hubungan. Nilai korelasi berada dalam rentang O sampai 1 atau
sampai -1. Tanda positif dan negatif menunjukan arah hubungan.
Tanda positif menunjukan arah perubahan yang sama. Jika satu
variabel naik, variabel yang lain juga naik. Demikian pula sebaliknya.
Tanda negatif menunjukan arah perubahan yang berlawanan. Jika satu
variabel naik, variabel yang lain malah turun.

Besarnya nilai korelasi menggambarkan tingkat hubungan
antar variabel sebagaimana ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel Tingkat Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat Kuat

Dikutip dari Sutrisno Hadi Prof. Metodologi Research 3 UGM Y ogyakarta
Nilai korelasi yang sering disebut juga koefisien Pearson
menurut kutipan Riduwan (2010) memiliki formula sebagai berikut

I O .8 o 0.9 010 E
= JmZXI—(EX)?)(nyY2—(TY)?)

Keterangan :
Y = Jumlah
rxy = Nilaikoefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

YXY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skor

variabel terikat

YX? = Hasil perkalian kuadrat dari variabel bebas

YY? = Hasil perkalian kuadrat dari variabel terikat
2.11.4.2. Korelasi Ganda

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang
menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara
bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. Pemahaman
tentang korelasi ganda dapat dilihat melalui gambar berikut. Simbol

korelasi ganda adalah R

Gambar 2.1 Korelasi ganda dua variabel bebas dan satu terikat

5

| £]

6

Gambar 2.2 Korelasi ganda tiga variabel bebas dan satu terikat

Dari gambar diatas terlihat bahwa korelasi ganda R bukan
merupakan penjumlahan dari korelasi sederhana yang ada pada setiap

variabel (r; + 2 + 13) jadi R # (n + 2 + 13). Korelasi ganda merupakan
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hubungan secara bersama-sama antara X, dengan X, dan X, dan Y.

Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukan pada rumus berikut :

12XY; +12XYy 21X, 7XYo.r X1 Y
Ryxixe =

1-7X1Y>
Keterangan :
Ryxix = Korelasi antara variabel X, dan X, secara bersama-
sama dengan variabel Y
Iyx = Korelasi product moment antara X, dengan Y
Tyx2 = Korelasi product moment antara X, dengan Y
Txix2 = Korelasi product moment antara X, dengan X,

jadi untuk menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung
terlebih dahulu korelasi sederhananya melelui korelasi Product
Moment dari Pearson.
2.11.5 Analisis Regresi
2.11.5.1. Regresi Linier Sederhana
Analisis Regresi merupakan uji yang digunakan untuk
meramalkan suatu variabel terikat berdasarkan satu variabel atau
beberapa variabel lain (variabel bebas) dalam suatu persamaan
linier (Sugiyono, 2010).
Y=a+bX
Keterangan :

Y = Variabel te.ikat
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X = Variabel bebas
a = harga Y bila X=0 (harga konstan)

b

Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan
angka peningkatan' ataupun penurunan variabel bebas.
Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi

penurunan

Harga b= 2
gab= 1>

Hargaa= Y-bX

Keterangan :

r = Koefisien product moment antara variabel X dengan
variabel Y

Sy = Simpangan baku variabel Y

Sx = Simpangan baku variabel X

2.11.5.2. Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel terikat (kriterium), bila dua atau lebih variabel
bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya), jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah
variabel bebasnya minimal 2.
Persamaan regresi untuk n preditor adalah

Y =a+bXj+bXo+ .. +buXa

32



Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi maka data
setiap variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu
peneliti harus dapat menemukan persamaan perhitungan.

Jadi harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila
koefisien korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila
koefisien rendah maka harga b juga rendah |
( kecil ). Selain itu bila koefisien korelasi negatif maka harga b
juga negatif dan sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka
harga b juga positif

Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut :

_ GN(EXH-(IX)(ZXY)

nX? - (TX)*

, —DZXY-GXO(IY)
nyX?- @X)?

Keterangan :
n = Jumlah sampel
> = Jumlah
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
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2.11.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
penelitian biasanya disusun dalam kalimat tanya. Penelitian yang
merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, peneliti tidak merumuskan
hipotesis tetapi justru menemukan hipotesis. Penelitian ini menggunakan
hipotesis berupa uji F dan uji t.

2.11.6.1, Uji F (Fisher Test)

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
tergantung, digunakan Uji F. Rumus yang dapat digunakan adalah
( Riduwan, 2010) :

R%:(n-k-1)
k.(1-R2)

F Hitung =
Keterangan :
k = Jumlah parameter dalam model
n = Jumlah sampel
R = Koefisien korelasi ganda

Pada tingkat keyakinan 95% dilakukan uji hipotesis
koefisien regresi secara simultan dengan menggunakan analisis

varian (Uji F), melelui prosedur sebagai berikut :
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a. Hy: X, =X,=..=X,=0 menunjukan bahwa variabel faktor-
faktor tidak berpengaruh terhadap keterlambatan proyek.

b. H,. tidak semua X # Xp# X,.... # 0 : menunjukan bahwa
variabel faktor-faktor berpengaruh terhadap keterlambatan

proyek.

2.11.6.2. Uji t

Selanjutnya, untuk menguji tingkat signifikansi dari
koefisien regresi secara persial dilakukan uji t yang dapat dihitung
dengan cara (Riduwan, 2011) :

b

t=—

i
Sbi
bi = Koefisien regresi ke-1

Sb; = Kesalahan standar dari koefisien regresi-1

Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan
dengan prosedur :
a. Ho: P = 0 ; artinya bahwa variabel faktor-faktor tidak
berpengaruh terhadap keterlambatan proyek.
b. H : P # 0 ; artinya bahwa variabel faktor-faktor
mempengaruhi terhadap keterlambatan proyek.
Besarnya koefisien korelasi parsial dikatakan bermakna apabila

thinung > tuabet ,da ini berati Hy ditolak dan H, diterima.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1  Uraian Umum

Penelitian adalah langkah — langkah yang dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah melalui proses pengumpulan dan pengolahan data. Penelitian
bertujuan sebagai alternatif bagi kemungkinan dalam memecahkan masalah. Hal
ini lebih ditekankan kepada pengembangan model atau teori yang menunjukan
semua variabel terkait dalam suatu situasi dan berhipotesis mengenai hubungan
diantara variabel-variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Tahapan-tahapan

tersebut harus melalui langkah-langkah efektif dalam melaksanakan penelitian.

3.2  Lokasi Studi

Pada bagian ini sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan
sebuah bagian terpenting dalam penelitian yaitu observasi. Studi ini ditujukan
kepada para kontraktor dengan beberapa pengalaman mereka dalam
melaksanakan proyek yang mereka atasi sesuai dengan dokumen kontrak proyek

tersebut.

3.3  Metode Penelitian

Metode penelitian ini diguanakan untuk mengukur dan menganalisa hasil
penelitian yang di dapat secara bertahap melalui teknik pengumpulan data dan
metode  analisa. Temuan penyebab-penyebab  keterlambatan, yang

dikonfirmasikan  dilapangan menggunakan metode wawancara yang
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didistribusikan kepada kontraktor, menunjukkan bahwa masalah-masalah tidak
seksamanya rencana kerja, tidak tersedianya sumber daya dan kurangnya
komunikasi/koordinasi, merupakan faktor-faktor yang dominan sebagai penyebab
keterlamabatan dari sisi kontraktor. Dari sisi pemilik proyek, masalah
ketidaklengkapan dan ketidakjelasan desain dan lingkup pekerjaan, masalah sistim
pengawasan dan pengendalian proyek, merupakan faktor yang dominan sebagai

penyebab keterlambatan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode ini digolongkan sebagai perpaduan antara survei primer dan
sekunder yang dimana prosesnya berupa wawancara, yaitu :
dengan Teknik pengumpulan data atau informasi dari “informan” dan atau
responden yang sudah ditetapkan dilakukan dengan cara tanya jawab sepihak

tetapi sistematis atas dasar tujuan penelitian yang hendak dicapai.

3.5 Metode Analisa
Setelah melakukan survei primer maupun sekunder dan melaui proses
pengumpulan data;maka dilakukan penganalisaan dari hasil pengamatan
berdasarkan teori yang mendasari.adapun metode dalam yang digunakan dalam
studi ini adalah :
a) Metode Deskriptif
Penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,

kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan
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3.6

b)

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung.

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan
perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang diteliti bisa
tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dan satu variabel.

Metode Korelasional

Penelitian ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel
dengan variabel-variabel lain.yang dimana penelitian ini di tujukan apakah
terjadi keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya yang

menyebabkan keterlambatan pada proyek tersebut.

Pengukuran Variabel Penelitian

Inti dari skripsi ini adalah peneliti mau mengukur variabel-variabel yang

ada pada penelitian. Teknik pengukuran itu sendiri berarti sebuah penerapan atau

pemberian skor terhadap suatu obyek atau fenomena menurut aturan

tertentu.sehingga peneliti menggunakan skala likert yang berdasarkan wawancara.

Wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan terkait mengenai faktor-faktor

terjadinya keterlambatan beberapa proyek yang sudah pernah di kerjakan

sebelumnya atau sedang berlangsung.tujuan dari pengukuran variabel ini adalah

sejauh mana faktor-faktor itu berpengaruh terhadap kinerja kontraktor.
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3.7 Penyusunan Instrumen

Setelah melakukan pemilihan metode, langkah berikutnya adalah
penyusunan instrumen yaitu alat atau media yang digunakan untuk menyusun
data. Instrumen tersebut berupa pertanyaan-pertanyaan wawancara langsung
terhadap pemilik perusahaan tersebut. Instrumen yang digunakan adalah

wawancara langsung.

3.8  Uji Validitas dan Realibilitas

Syarat dalam penelitian ini adalah instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini harus valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan secara tepat. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan atau kesahihan,
instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur yang
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Sedangkan realibilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-

tingkatan atau kesahsihan,instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur yang diinginkan dan bisa mengungkapkan data dari variabel

yang diteliti secara tepat. Validitas diukur dengan mengkorelasi antar skor

masing-masing variabel dengan skor total yang merupakan skor butir

untuk koefisien validiti, pengujian validitas menggunakan perhitungan

product moment yang dikemukakan oleh Pearson.
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3.9

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya. Hal ini berarti menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama.

Untuk diketahui bahwa perhitungan/ uji reliabilitas harus dilakukan
hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memiliki atau memenuhi
uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu
diteruskan untuk uji reliabilitas.

Adapun teknik pengujian reliabilitas yaitu dengan menggunakan
nilai koefisien yang nilainya berkisar dari 0 sampai dengan angka 1.
Semakin mendekati angka 1 semakin realibel ukuran yang dipakai, untuk
menunjukan bahwa semakin realibel bilamana nilai cronbach alpha diatas

0,6 dan dibawah 0,6 menunjukan total realibel.

Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah melakukan analisis data

untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang ada.untuk itu,nantinya akan digunakan

program bantu perangkat lunak statistik.

3.9.1 Analisis Regresi Berganda

Setelah dilakukan analisis faktor, didapat faktor-faktor resiko yang

dapat mempengaruhi peningkatan produktifitas  pekerja. Langkah

selanjutnya adalah memperkirakan faktor-faktor yang paling dominan
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terhadap peningkatan biaya proyek. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat ditujukan dari besarnya nilai koefisien
regresi,sedangkan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat dilihat dari
uji F dan uji t. Sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk melihat
besar kontribusi/sokongan variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.9.1.1 Uji F (Fisher Test)

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
tergantung, digunakannya Uji F.

Pada tingkat keyakinan 95% dilakukan uji hipotesis koefisien

regeresi secara simultan dengan menggunakan analisis varian (Uji

F), melalui prosedur sebagai berikut :

a. Hy: X;=Xp=.=X,=0 menunjukan bahwa variabel
faktor-faktor tidak berpengaruh terhadap keterlambatan
proyek.

b. H;. tidak semua Xj # Xz2# Xa.... # 0 : menunjukan bahwa

variabel faktor-faktor berpengaruh terhadap keterlambatan

proyek.
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3.9.1.2 Ujit

Uji t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi dari
koefisien regresi secara parsial.

Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan
dengan prosedur :

a. Ho: P1 = 0 ; artinya bahwa variabel faktor-faktor tidak
berpengaruh terhadap keterlambatan proyek.

b. H; : B # 0 ; artinya babwa variabel faktor-faktor
mempengaruhi terhadap keterlambatan proyek.

c. Besarnya koefisien korelasi parsial dikatakan bermakna
apabila fhing > Luber ,dan ini berarti Ho ditolak dan H,
diterima.

3.9.1.3 Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik ,yang dapat
digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel
yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara
variabel-variabel ini.

Tabel interpretasi nilai r

Besarnya nilai r interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah(tak berkorelasi)

Dikutip dari Sutrisno Hadi ProfMetodologi Research 3 UGM
Yogyakarta
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3.10 Bagan Alir

Melakukan Wawancara

A

Pengumpulan Data

A

Uji Instrumen Penelitian

Pengolahan Data
(Uji F.Uji T,Uji Regresi); 5%

Tidak
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BAB IV

PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

4.1  Hasil Penelitian

Untuk kebutuhan penelitian ini respondennya adalah dari 2 (dua)
perusahaan jasa konstruksi yang berbeda dengan jumlah proyek masing-masing
perusahaan 10 proyek, yang dimana mereka akan diwawancara secara terpisah
dan bertahap sesuai dengan variabel yang akan di teliti yang nantinya akan di
jadikan beberapa variabel. Jadi total respondennya adalah 20 proyek yang dimana

terdapat beberapa variabel yang akan diskalakan.

4.2  Deskripsi Data

Data vyang diperoleh dari hasil wawancara secara berturut turut
dideskripsikan sebarannya. variabel data dimaksud yaitu (X1) sampai (X4) dan
proyek yang pernah dikerjakan oleh dua perusahaan jasa konstruksi yaitu (P1)
sampai (P20).

Deskripsi data yang dimaksud diantaranya adalah skor terendah dan skor
tertinggi sehingga nampak rentang datanya, nilai rata rata, standar deviasi, modus,
median, varian, dan distribusi frekuensi yang disertai histogram. Data-data

tersebut dihitung secara komputerisasi dengan perangkat lunak.
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4.3 Teknik Analisa
Dalam proses ini digunakan analisis statistik untuk analisa korelasi
yaitu prosedur yang bertujuan untuk mengetahui bahwa adanya hubungan
keterlambatan proyek dengan pengalaman kontraktor yang diterapkan dengan
hasil yang akan di analisa nantinya.
Hasil wawancara diolah untuk mendapatkan faktor yang paling dominan
yang menyebabkan keterlambatan proyek tersebut.
% Analisis Kuantitatif
Digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari angka-angka. Karena
pengolahan data menggunakan statistik, maka data tersebut harus diklasifikasikan
dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu untuk
mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan program analisis data
(SPSS). (Djarwanto, 1998).
Proses analisis kuantitatif ini dilakukan dalam tahapan sebagai berikut :
a. Editing
Yaitu mengambil atau memilih data yang perlu dan membuang data yang
dianggap tidak perlu, sehingga dapat memudahkan perhitungan dalam pengujian
hipotesa.
b. Skoring
Yaitu pemberian skor dengan menggunakan skala likert. Dalam penelitian
ini pemberian skor berdasarkan skala likert untuk jawaban dari responden dapat

diurutkan sebagai berikut :
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Skor yang diberikan untuk pernyataan variabel X adalah :
Untuk jawaban Sangat Tidak Terlambat (STT) diberikan nilai 1
Untuk jawaban Tidak Terlambat (TT) diberikan nilai 2
Untuk jawaban Terlambat (T) diberikan nilai 3
Untuk jawaban Sangat Terlambat (ST) diberikan nilai 4

. Tabulating

Yaitu pengelompokan data atas jawaban-jawaban dari responden yang

disusun secara teratur dan teliti, kemudian dilanjutkan untuk proses perhitungan

sehingga didapatkan wujud hasil perhitungan dalam bentuk yang berguna.

Berdasarkan tabel yang telah disusun tersebut dapat dilanjutkan untuk keperluan

perhitungan selanjutnya dengan menggunakan bantuan perangkat lunak.

Variabel-variabel yang akan diteliti antara lain :

4.4

X, =Keuangan
Xz =Bahan
X3 = Sumber daya Manusia

X4 = Peralatan

Uji Instrumen Penelitian
4.4.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari

instrumen penelitian (wawancara) yang digunakan dalam pengumpulan
data yang diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel
jawaban responden dengan total skor masing-masing variabel, kemudian
hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0.05

dan 0.01. Tinggi rendahnya validitas instrumen akan menunjukkan sejauh
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mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel yang dimaksud.
Adapun perhitungan korelasi product moment, dengan rumus seperti yang

dikemukakan oleh (Arikunto, 1998):

o nZXY—_(E‘,X) cY) _
T J@IXP-EX)2) (LY -(TY)?)

Keterangan :

Y = Jumlah

rxy = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat
nyXY-QX)Q\Y)

RGP (REY2-C )

(20.2890)—(54.1025)
xr=_ [((20.164—(54)2)((20.54925)—(1025)%)

I'xy=0.588
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Menghitung harga tuws; dengan menggunakan persamaan dan
hasilnya adalah sebagai berikut :

rvn-2

Thitung ™ \/i-—l'

0.588v20—2
Mg = = 0.588

Thitung = 3,88

Setelah menghitung harga tuwng kemudian mencari tue apabila
signifikansi y = 0.05 dan uji dua pihak dengan derajat kebebasan (dk=n-2
= 20 — 2 =18) sehingga didapat tupe = 2.101 Jika thinng > tranet berarti valid
dan jika thmng < tuwbe berarti tidak valid.

Tabel 4.1. Hasil pengujian validitas

No Item Koeﬁsie.n Harga | Harga
Pertanyaan K:)h:mlzsl thimg | teabel Keputusan
x1) 0.588 3.88 | 2.101 Valid
X2) 0.833 8.64 | 2.101 Valid
xXs) 0.601 403 | 2.101 Valid
Xa) 0.648 463 | 2.101 Valid

Dari hasil uji coba instrumen penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa 4 item alat ukur dinyatakan valid, karena tpimag > tube dengan taraf

signifikansi 0.05 dan jumlah data responden ada 20.

48



4.4.2. Uji Reliabilitas

Pada bagian ini akan masuk ke tahap uji reliabilitas setelah kita
melakukan uji validitas. Uji reliabilitas menggunakan skala alpha untuk
mengetahui konsistensi antar item wawancara. Pengujian reliabilitas
dilakukan karena berhubungan dengan adanya masalah kepercayaan
terhadap alat test (instrumen).

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk perhitungan-
perhitungan yang berhubungan dengan faktor-faktor keterlambatan proyek
yang berpengaruh terhadap pengalaman kontraktor.

Setelah melakukan tabulasi untuk data-data hasil wawancara yang
terdapat dalam lampiran. Kemudian membuat tabel penolong untuk
menghitung wawancara yang terdapat dalam lampiran yang berisi nilai

varian skor tiap-tiap item pertanyaan yang nantinya akan dimasukan dalam

persamaan :
X2 X2
Si= -—

n n
164 (54)°
'""20 7 202

Si=0.91

Untuk nilai perhitungan varian skor tiap-tiap item selanjutnya
dapat dilihat dalam tabel 4.2.

Menjumlahkan varian semua item dan kemudian menghitung
varian total dengan menggunakan persamaan :

YSi=Xi1+X2+Xs+Xe

49



Y Si=0.91+0.927 +0.84 +0.81

= 3.487
YYtZ (TYt)?
St= ==
n n
S._2329 (209)2
'"T20 T 202
St =17.248

Kemudian hasil diatas dimasukkan kedalam persamaan alpha, diperoleh :

k .
G P -5

St
4 3.487
= (——) ¥ _ 3404
d (4.—1 (1- 729

=0.692

Tabel 4.2 Nilai varian skor tiap-tiap item

No Item Pertanyaan Nilai Var;an Skor Tiap
tem
(X1) 0.91
(X2) 0.927
(X3) 0.84
(X4) 0.81

Dari hasil perhitungan nilai Ixy diatas, item pertanyaan tentang
keterlambatan proyek dikatakan reliable karena mempunyai koefisien
alpha > 0.6 dan nilai tabel tibel (Product Moment) dk =N -1=20-1=19,
dengan signifikan 5% maka diperoleh ruvet = 0.456. Dimana kaidah

keputusan membandingkan Txy dengan rubel, jika Ixy > ribet berarti reliabel

dan I'xy < rebet berarti tidak reliabel.
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4.5.

Kesimpulan : karena rxy = 0.692 lebih besar dari rabet = 0.456 maka

semua data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel.

Pengujian reliabilitas untuk item pertanyaan tentang keterlambatan
proyek juga dilakukan dengan menggunakan program bantu perangkat
lunak statistik. Dan hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel 4.3 di

bawah ini :

Tabel 4.3 Hasil uji reliabilitas

Cronbach's Cronbach's Alpha
Al Based on Standardized N of Items
pha ;
tems
692 692 4

Sumber : data primer diolah
Pengaruh Variabel Faktor Terhadap Keterlambatan Proyek
4.5.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya
pengaruh antara variabel faktor keterlambatan. Persamaan regresi didapat
dari data hasil skor wawancara dan dengan bantuan program bantu

perangkat lunak statistik, didapat persamaan regresi seperti pada tabel 4.4

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13.567 4.457 3.044 .008
Keuangan 3.179 1.234 277 2.575 .021
1  Bahan 6.435 1.396 .566 4610 .000
SDM 623 1.446 .052 431 673
Peralatan 3.809 1.388 322 2.816 .013

a. Dependent Variable: Keterlambatan
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Berdasarkan persamaan regresi koefisien yang masih baku pada Tabel 4.4

didapat persamaan :

Y=

13.567 + 3.179X1 + 6.435X2 + 0.623X3 + 3.909X4

Dari persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

)
0’0

&
L <4

)
%*

Pengaruh Y keterlambatan akan meningkat sebesar 3.179 satuan untuk
setiap tambahan satu satuan Xi. Jadi apabila X1 mengalami
peningkatan 1 satuan, maka pengaruh Y keterlambatan akan

meningkat sebesar 3.179 satuan.

Pengaruh Y keterlambatan akan meningkat sebesar 6.435 satuan
untuk setiap tambahan satu satuan X2. Jadi apabila X2 mengalami
peningkatan 1 satuan, maka pengaruh Y keterlambatan akan

meningkat sebesar 6.435 satuan.

Pengaruh Y keterlambatan akan meningkat sebesar 0.623 satuan
untuk setiap tambahan satu satuan X3. Jadi apabila X3 mengalami
peningkatan 1 satuan, maka pengaruh Y keterlambatan akan

meningkat sebesar 0.623 satuan.

Pengaruh Y keterlambatan akan meningkat sebesar 3.909 satuan untuk
setiap tambahan satu satuan Xa4. Jadi apabila X4 mengalami
peningkatan 1 satuan, maka pengaruh Y keterlambatan akan

meningkat sebesar 3.909 satuan.

Berdasarkan pengamatan diatas, dapat diketahui besarnya

kontribusi variabel faktor keterlambatan, antara lain X1 sebesar 3.179, Xa

sebesar 6.435, X3 sebesar 0.623, Xa sebesar 3.909. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa variabel faktor keterlambatan sangat berpengaruh
terhadap proyek. Dengan kata lain, apabila variabel faktor keterlambatan
meningkat maka berpengaruh terhadap proyek. Sementara nilai 13.567
menunjukkan bahwa diluar keempat variabel di atas keterlambatan proyek
juga dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.5.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besar kontribusi /
sokongan variabel fakor keterlambatan terhadap proyek. Koefisien
determinasi didapat dari data skor hasil wawancara dan dengan bantuan
program bantu perangkat lunak statistik didapat hasil seperti terlihat dalam
tabel 4.5.

Tabel 4.5 Koefisien determinasi

Model Summary
. Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .923° .852 .812 4.86406

a. Predictors: (Constant), Peralatan, Keuangan, SDM, Bahan
Dari analisis perhitungan diperoleh nilai R? (koefisien determinasi)
sebesar 0.852. Artinya bahwa 85.2% variabel keterlambatan proyek akan
dijelaskan oleh variabel faktor keterlambatan. Sedangkan sisanya 14.8%
variabel faktor keterlambatan akan dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R atau koefisien korelasi
sebesar 0.923. Nilai korelasi ini tergolong pada korelasi ~ sangat  kuat

karena berada di antara 0.80 — 1.00.
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4.5.3 F test/Simultans

Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui
apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain
model yang diduga tepat / sesuai atau tidak. Jika hasilnya signifikan, Ho
ditolak dan Hi diterima. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut :

Ho ditolak jika Fhitung > Fiabel

Hi diterima jika Fhitung > Frabet

Hasil analisis uji F didapat dari data hasil skor wawancara dan
dengan bantuan program bantu perangkat lunak statistik, didapat hasil

seperti terlihat pada Tabel 4.6.

ANOVA®
Sum of
Model df Mean Square F Sig.
Squares Sa g
1 Regression 2038.864 4 509.716 21.587 .000°
Residual 354.886 15 23.659
Total 2393.750 19

a. Predictors: (Constant), Peralatan, Keuangan, SDM, Bahan
b. Dependent Variable: Keterlambatan

Keterangan, jika nilai F secara manual dihitung dengan persamaan
F. Berdasarkan koefisien R? pada Tabel 4.6 nilai F dapat dihitung sebagai
berikut :

Eu _R?*(n-k-1)
g = T (1-R2)

0.852(20-4-1)
4(1-0.852)

Fhitung =
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12.78
0.592

Fhitung =

Fhitung = 21.587

Mencari nilai Fubel dengan taraf signifikan o = 0.05 menggunakan
persamaaan :

Fuabet = {(1-a) (dk pembilang = k), (dk penyebut = n-k-1)}

Fuabel = {(1 - 0.05) (dk pembilang = 4), (dk penyebut = 20- 4-1)}

Ftabet = {(0.95) (4), (15)}

Cara mencari interpolasi pada Tabel F dengan persamaan :
Dimana :

B = 15 (dk = n-k-1 =20- 4-1 = 15)
C=3.08

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai F sebesar 21.587. Sedangkan nilai
Fuabet sebesar 3.08 dengan taraf signifikan a = 0.05. Karena Fuitung > Ftabel
yaitu 21.587 > 3.08 maka analisis regresi adalah signifikan. Nilai Ftabel
dapat dilihat pada lampiran. Hal ini berarti Ho ditolak, dan Hi diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlambatan proyek dipengaruhi

secara signifikan oleh variabel bebas.
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4.5.4 t Test/Parsial

t test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

faktor keterlambatan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap proyek. Dapat juga dikatakan jika thiueg > tibet maka hasilnya

signifikan, dan berarti Ho ditolak, dan Hi diterima. Hasil uji t didapat dari

skor hasil wawancara dan dengan bantuan program bantu perngkat lunak

statistik didapat hasil seperti Tabel 4.7

Tabel 4.7 Uji t/ parsial
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Emor Beta
(Constant) 13.567 4.457 3.044 .008
Keuangan 3.179 1.234 277 2575 .021
1 Bahan 6.435 1.396 .566 4.610 .000
SDM .623 1.446 .052 431 .673
Peralatan 3.809 1.388 322 2.816 .013

a. Dependent Variable: Keterlambatan

Catatan : jika angka thimng dari hasil perhitungan ditemukan — (negatif)

maka tubel menyesuaikan menjadi — (negatif). Perlu diketahui bahwa hasil

positif atau negatif hanya menunjukkan arah pengujian hipotesis dan

pengaruh, akan menunjukkan jumlah. Seandainya pengujian dilakukan

dengan menggunakan kurva, maka pengujian dilakukan disebalah kanan,

jika hasilnya + (positif); dan disebelah kiri jika hasilnya — (negatif).

Pengujian dengan kurva yang akan menghasilkan keputusan yang sama

seperti Gambar 4.1.
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Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil sebagai berikut :
t test antara X1 dengan Y menunjukkan thiwng = 2.575. Sedangkan tiabel
(o = 0.05; Derajat kebebasan (DK) = n-2, atau 20-2 = 18). Dari
ketentuan tersebut diperoleh angka tubel sebesar = 2.101. Nilai tibel
dapat dilihat pada lampiran. Karena thinmg > tiabel yaitu 2.575 > 2.101,
maka berarti Hy ditolak, dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan Y dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Xi.
Kemudian besarnya pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0.277 atau

27.70%

t test antara X2 dengan Y menunjukkan thirung = 4.610. Sedangkan tiabel
(o = 0.05; Derajat kebebasan (DK) = n-2, atau 20-2 = 18). Dari
ketentuan tersebut diperoleh angka tube sebesar = 2.101. Nilai tiabel
dapat dilihat pada lampiran 5. Karena thing > tibel yaitu 4.610 > 2.101,
maka berarti Hy ditolak, dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan Y dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Xa.
Kemudian besarnya pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0.566 atau

56.60%

t test antara X3 dengan Y menunjukkan thitng = 0.431. Sedangkan tabel
(o = 0.05; Derajat kebebasan (DK) = n-2, atau 20-2 = 18). Dari
ketentuan tersebut diperoleh angka twbel sebesar = 2.101. Nilai ttabet
dapat dilihat pada lampiran 5. Karena tyingg < tiabet yaitu 0.431 < 2.101,
maka t test tidak valid karena lebih kecil dari taraf singnifikansinya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan Y tidak dapat

57



4.6

dipengaruhi secara signifikan oleh X3. Kemudian besarnya pengaruh

X3 terhadap Y hanya sebesar 0.052 atau 5.2%

< ttest antara X+ dengan Y menunjukkan tuinng = 2.816. Sedangkan
tubel (00 = 0.05; Derajgt kebebasan (DK) = n-2, atau 20-2 = 18). Dari
ketentuan tersebut diperoleh angka tubet sebesar = 2.101. Nilai tiabel
dapat dilihat pada lampiran 5. Karena tyiung > tubel yaitu 2.816 > 2.101,
maka berarti Hy ditolak, dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan Y dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Xa.
Kemudian besarnya pengaruh X4 terhadap Y adalah sebesar 0.322 atau

32.20%.

Berdasakan uji t test dapat diketahui bahwa variabel faktor
keterlambatan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keterlambatan proyek adalah bahan dan keuangan. Sedangkan variabel lain
tidak berpengaruh secara signifikan pada alpha 5% terhadap keterlambatan
proyek. Faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap keterlambatan

proyek adalah Bahan.

Variabel Faktor Keterlambatan Paling Dominan Terhadap
Keterlambatan Proyek

Dari data hasil skor wawancara dan dengan bantuan program bantu

perangkat lunak statistik didapat hasil seperti terlihat pada Tabel 4.8. Dimana

persamaan regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya perngaruh antara

variabel terhadap keterlambatan proyek.
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Dari tabel 4.8 dapat dilihat nilai koefisien beta untuk masing-masing

variabel faktor keterlambatan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8 Koefisien Beta
Variabel Nilai koefisien —
Faktor beta
X1 0.277 27.70%
X2 0.566 56.60%
X3 0.052 5.2%
X4 0.322 32.20%

Hasil Presentase Keterlambatan

@ Keuangan
m Bahan
:SDM
u Peralatan
Tabel 4.9 Koefisien Beta Hasil Perangkat Lunak
Coefficients®
Unstandardized Coefficients SHENGHERS
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 13.567 4.457 3.044 .008
Keuangan 3.179 1.234 277 2.575 .021
Bahan 6.435 1.396 .566 4610 .000
SDM 623 1.446 .052 431 .673
Peralatan 3.909 1.388 .322 2.816 .013

a. Dependent Variable: Keterlambatan

59




Sehingga dapat disimpulkan bahwa diantara empat variabel faktor dalam
penelitian ini, yang lebih dominan pengaruhnya adalah variabel Bahan sebesar
0.566 atau 56.60% karena memiliki nilai twinng yang paling besar dan koefisien
beta yang paling besar juga. Dimana koefisien beta merupakan nilai dari koefisien
regresi yang telah distandarisasi dan fungsinya untuk membahdingkan mana
diantara variabel bebas yang dominan terhadap variabel terikat.

4.7  Analisis Pembahasan Statistik

Setelah melakukan analisis data maka dapat kita bahas hasilnya dimana
besarnya keterlambatan proyek dipengaruhi oleh adanya variabel-variabel faktor.
Untuk mengetahui pengaruh dari varibel-variabel faktor tersebut telah dilakukan
pengolahan data dengan perangkat lunak berupa program bantu statistik. Dari
hasil pengolahan data dapat diketahui jawaban-jawaban wawancara yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa
jawaban hasil wawancara telah valid dan reliabel, oleh karena itu data layak
untuk dilakukan pengujian hipotesis. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  keterlambatan  dilakukan pengujian  korelasi dengan
menggunakan empat variabel dan didapat empat faktor / variabel yang
mempengaruhi keterlambatan yaitu : variabel X1, X2, X3 dan Xs. Dapat dilihat
pada tabel 4.4 persamaan regresi, dimana terdapat korelasi positif antara keempat
variabel tersebut terhadap keterlambatan proyek. Dimana hubungan keempat
variabel tersebut termasuk ke dalam tingkat koefisien korelasi sangat kuat
karena nilai korelasinya 0.923.

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan terhadap data yang ada,

dapat diketahui dari hasil uji F diperoleh nilai sig.f = 0.000 < 0.05, dimana nilai F
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itu > fubel, yaitu 21.587 > 3.06. dari nilai tersebut dapat disimpulkan variabel
faktor secara simultant mempunyai pengaruh. hubungan yang signifikan terhadap
keterlambatan proyek.

Dari hasil uji t diperoleh hasil hipotesis pengaruh dari masing-masing
variabel (secara parsial) terhadap keterlambatan proyek. Hasil diketahui dengan
membandingkan besarnya nilai t dan sig.t hitung dengan nilai tabel.

a. Variabel (X1) Keuangan
Diperoleh sig.t = 0.021 < 0.05 dan tritmg = 2.575 > 2.101, artinya variabel
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterlambatan proyek.

b. Variabel (X2) Bahan
Diperoleh sig.t = 0.000 < 0.05 dan thitung = 4.610 > 2.101, artinya variabel
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan
proyek.

c. Variabel (X3) SDM
Diperoleh sig.t = 0.673 > 0.05 dan thiuag = 0.431 <2.101, artinya variabel
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterlambatan proyek. Karena hasilnya tidak valid atau kurang dari taraf
signifikansi.

d. Variabel (X4) Peralatan
Diperoleh sig.t = 0.013 < 0.05 dan tuinng =2.816 > 2.101, artinya variabel
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan

proyek.
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Dari hasil uji dominasi, dengan membandingkan nilai koefisien beta
masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.8 koefisien beta dan dapat
diketahui varibel Bahan memiliki nilai koefisien beta terbesar yaitu 0.566.
Dengan nilai koefisien beta terbesar yaitu 0.566 atau 56.60% dapat disimpulkan
bahwa variabel bahan memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap
keterlambatan proyek pada PT. Kartikabhakti Capta Karya dan PT.Ometraco

Arya Samanta.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempunyai pengaruh pada keterlambatan pelaksanaan proyek. Dalam penelitian
ini faktor yang diteliti adalah faktor keuangan, bahan, sumber daya manusia, dan
peralatan serta kaitannya dengan keterlambatan pelaksanaan proyek
pembangunan. Dimana hasil dari penelitian saya adalah sebagai berikut :

1. Sesuai dengan hasil penelitian serta dari analisis data dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pelaksanaan
proyek pembangunan adalah keuangan, bahan, Sumber daya manusia, dan
peralatan,

2. Faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap keterlambatan proyek
berdasarkan analisa dengan menggunakan perangkat lunak adalah faktor
bahan. Hasil ini diambil karena bahan mempunyai nilai keterlambatan
paling besar dibandingkan faktor-faktor yang lain.

3. Cara penanganan yang dapat digunakan untuk mengatasi keterlambatan
proyek ditinjau dari faktor bahan adalah dengan memaksimalkan
efektivitas waktu pengadaan serta pengiriman bahan material proyek
pembangunan sehingga dapat sampai di lokasi proyek tepat waktu. Faktor
keuangan dapat diatasi dengan memperhatikan manajemen keuangan yang
lebih baik, faktor sumber daya manusia yaitu dengan mempersiapkan
sumber daya manusia yang cukup baik dan mempunyai disiplin waktu,

sedangkan untuk faktor peralatan yaitu dengan mempersiapkan kualitas
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peralatan yang baik yang dibutuhkan di lokasi proyek agar proyek dapat

berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh pemilik proyek.

5.2 Saran
1. Pada penilitian ini pada awalnya ada tujuh faktor keterlambatan
yang ingin teliti tapi hanya diambil empat faktor saja, untuk itu
penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya faktor-faktor
yang menyebabkan keterlambatan proyek di tambah lagi.
2. Untuk penelitian lanjutan dapat ditambahkan data penelitian yang
lebih banyak, karena penulis merasa masih kurang data penelitian

yang diperoleh.
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Lampiran 2

Skor Variabel Untuk vmﬁnr::::mw: Validitas

item Pertanyaan untuk Variabel X1
No X Y X1 Y12 XY
1 3 13 9 169 39
2 2 10 4 100 20
3 4 14 16 196 56
4 3 11 9 121 33
5 3 10 9 100 30
6 3 10 9 100 30
7 1 6 1 36 6
8 1 7 1 49 7
9 2 9 4 81 18
10 4 14 16 196 56
11 3 11 9 121 33
12 2 10 4 100 20
13 4 15 16 225 60
14 3 11 9 121 33
15 4 12 16 144 48
16 3 11 9 121 33
17 3 6 9 36 18
18 2 6 4 36 12
19 2 9 4 81 18
20 2 14 4 196 28
X Y X A S 2XY
Jumiah —_p 209 162 | 2329 | 598
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Gabel Feasit Wji Validitas

Correlations
Keuangan Bahan SDM |Peralatan| Keterlambatan Total
Keuangan Pearson - -
1 .376 262 .186 .563 .688
Correlation
Sig. (2-tailed) .103 .285 .431 .010 .006
N 20 20 20 20 20 20
Bahan Pearson . - -
. 376 1 .498 .398 .825 .833
Correlation
Sig. (2-tailed) .103 .025 .082 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
FSDM Pearson . . . -
262 .498 1 .449 .549 601
Correlation
Sig. (2-tailed) .285 .025 .047 .012 .005
N 20 20 20 20 20 20
iPeralatan Pearson . . -
.186 .398 .449 1 .622 .648
Correlation
Sig. (2-tailed) 431 .082 047 .003 .002
N 20 20 20 20 20 20
[Keterlambatan Pearson - - . - -
. .563 .825 .549 622 1 .996
Correlation
Sig. (2-tailed) 010 .000 012 .003 .000
N 20 20 20 20 20 20
Total Pearson - - - - -
.588 .833 601 .648 .986 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .000 .005 .002 .000
N 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).



T abiel Fasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

[cases  Vaiid 20 100.0
Excluded® 0 .0

~ Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.692

4




Gabel Analisis Reguesi Linearn Berganda

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Method
Entered Removed
1 Peralatan,
Keuangan, SDM, . Enter
Bahan®

a. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Emror of the
Model R R Square .
Square Estimate
1 .923° .852 .812 4.86406

a. Predictcrs:‘(Constant), Peralatan, Keuangan, SDM, Bahan

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2038.864 4 509.716 21.587 .000*
Residual 354.886 16 23.659
Total 2393.750 19

a. Predictors: (Constant), Peralatan, Keuangan, SDM, Bahan
b. Dependent Variable: Ketertambatan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.567 4.457 3.044 .008
Keuangan 3.179 1.234 277 2.575 .021
Bahan 6.435 1.296 566 | 4610 | 000
SDM .623 1.446 .052 431 .673
Peralatan 3.809 1.388 322 2.816 .013

a. Dependent Variable: Keterlambatan
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11
12
13
14

15

16
17
18
19
20

21
22
23
24
25

€999
0,990
0,939

0,917
0,874
0.834
0,798
0,765

0735
0,708
0,684
0,661
0,641

0,623
0,606
0,590
0.575
0,56°

0,519
0,537
0,526
0,515
0,505

TABEL 3

26 - 0,388
.27 0,381
28 0374
29 0,367
30 0,361
31 0,355
32 0349
33 0344
34 0.339
35 0334
36 0,329
37 0325
38 0320
39 0316
40 0312
41 0,308
42 0304
43 0301
44" 0,297
45 0,294
a6 0291
47 0,288
48 0,284
49 0281
50 0,279

0,496
0,487
0,478
0,470
- 0,463

0,456
0,449
0,442
0,436
0,430

0,424

0,418 .

0,413
0,408
0,403

0,398
0,393
0,389

. 0,384

0,380

0,376
0,372
0,368
0,364
0,361

HARGA r PRODUCT MOMENT

S5

60
65
70
75

80
85
90
95
100

125
150
175
200
300

400
500

600
700

800
900

1.000

0,266
0,254
0,244
0,235
0,227

0,220
0,213
0,207
0,202
0,195

€176
0,159
0,148
0,118
0,113

0,098

0,088

0,080
0,074

0,070
0,065

0,062

0,345
0,330
0,317
0,306
0,296

0,206

" 0,278

6,270
0,263
0,256

0,230
0,210
0,194
0,181
0,148

0,128
0115

0,105
0,097

0,091
0,086

0,081

269




TABEL 4
DISTRIBUSI STUDENT’S t

70,50 ] 0.2

-0,26 .- 0,61 |.0.,005

1 1,000| -3, 078 6,314 | 12,706 | 31,821 63,657
2 0,816 | 1.886| 2,920| 4,303| 6965| 9,925
3 0,765 | 1,638 (2,353 (3,182 4,541 5841
4 0,741 | 1,833 71327 2776| 3,747 4,604
(5.} 0,727 | 1,476| 2,015| 2571| 3,365| 4,032
(3 0,718 | 1,440 1,943 2447{ 3,143} 3707
7 0711| 1,418 1,898| 2,365| 2,998] 3,499
8 0706 | 1,397| 1,860 ~-2,306| 2,896| 3,355
9 0,703 | 1,383 1,833 2,262| 2.821| 3,250
10 0,700 1.372| 1,812 2228| , 2,764 3,169
11 0697| 1,363 1,796| 2,201 2,718| 3,106
12 0695| 1,386 1,782| 2,178 2,681} 3,005
13 0694| 1,380 1771| 2,160 2650 3,012
14 0,692 1,345 1,761 | 2,145 2,624 2,977
15 0,691 1,341 1,783| 2,132 2,623| 2,947
16 0.690| 1,337 1,746| 2120( 2583 2,92
17 0,689 1,333| 1,740| 2110| 2,567| 2,898
d: 0.688| 1,330 1,734 2,01} 2,852| 2,878
19 0688 | 1,328 1,729 2,093 2,539| 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,628 2,845
21 0686| 1,323| 1,721| 2080 2518 2,831
22 0,686 1,321| 1,717| 2,074 2608| 2,819
23 0685 1,319 1,714 2,069 2,500 | 2,807
24 0,685 1,318| 1,711 | 2,064| 2,492} 2,797
25 0684| 1,316| 1,708 2,060 2,485] 2,787
26 0684 | 1,315 1,706| 2,056| 2,479} 2,779
27 0,684 | 1,314 1,703| 2082 2473 2,771
28 0683| 1,313| 1,701} 2048 2467| 2,763
29 0683| 1,311 1,699| 2045 2462 2,756
30 0683| 1,310| 1,697| 2042 2457| 2,750
40 0681| 1,303| 1,684 2021 2423 2,704
60 0679| 1,296] 1,671 2000| 2390/ 2,360
.120 0677| 1,289 1,668| 1,980| 2,358 2,617
0674! 1,282| 1,645| 1960| 2,326| 2,570
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